ALISIS VEGETASI GULMA PADA PERTANAMAN CABAI
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ANALISIS VEGETASI GULMA PADA PERTANAMAN CABAI
(Capsicum annuum L.) YANG KURANG DIRAWAT
DI DATARAN TINGGI

Nurul Azizah (12080223908)
Di bawah bimbingan Syukria Ikhsan Zam dan EIfi Rahmadani

INTISARI

BYSNS NIN Y!Iw e3dio jeH @

Analisis vegetasi gulma sangat diperlukan dalam pengendalian gulma pada
tanaman cabai (Capsicum annuum L.) yang kurang dirawat di dataran tinggi.

adiran gulma pada pertanaman akan menimbulkan kompetisi yang sangat
srius dalam mendapatkan air, hara, cahaya matahari dan tempat tumbuh,
dampaknya hasil tanaman tidak mampu menunjukkan potensi yang sebenarnya.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keragaman dan dominansi gulma
di lahan pertanaman cabai di dataran tinggi. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Maret sampai April 2024 di Desa Kinari, Kabupaten Solok, Sumatera Barat.
Penelitian ini berbentuk survei dan pengamatan dengan metode jalur. Data di
analisis secara deskriptif dengan membandingkan data yang di peroleh dengan
kriteria yang telah ditetapkan. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi
vegetasi gulma terdiri dari gulma berdaun lebar, berdaun sempit, rerumputan dan
paku-pakuan yang terdiri dari 3.429 individu dengan 12 spesies. Gulma dengan
nilai INP tertinggi adalah gulma Ageratum conyzoides dengan nilai INP 33,85%,
s%c)jangkan gulma dengan nilai INP terendah adalah gulma Euphorbia hirta L.
dengan nilai 10,84%. Indeks keanekaragaman gulma pada pertanaman cabai di
dataran tinggi berkriteria sedang dengan indeks keanekaragaman 2,25.

wn
Kata kunci: indeks keanekaragaman, indeks nilai penting, jalur.
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ANALYSIS OF WEED VEGETATION IN CHILI PLANTS
(Capsicum annuum L.) WHICH IS LESS
IN THE HIGHLANDS

Nurul Azizah (12080223908)
Under the guidance of Syukria Ikhsan Zam and Elfi Rahmadani.

ABSTRACT

NSNS NIN AW e3dio yeHq @

Analysis of weed vegetation is very necessary in controlling weeds in chili
pfants (Capsicum annuum L.) which is less in the highlands. The presence of
agfticulture will give rise to very serious competition in getting air, weed nutrients,
s@ihlight and growing space, the impact on crop yields will not be able to show
their true potential. This research aims to describe the diversity and dominance of
weeds in chili plantations in the highlands. This research was carried out from
March toApril 2024 in Kinari Village, Solok Regency, West Sumatra. This
research takes the form of a survey and observation using the path method. The
data was analyzed descriptively by comparing the data obtained with
predetermined criteria. The research results show that the composition of weed
vegetation consists of broad-leafed, narrow-leafed weeds, grasses and ferns
consisting of 3,429 individuals with 12 species. The weed with the highest INP
value is the Ageratum conzoides weed with an INP value of 33.85%, while the
weed with the lowest INP value is the Euphorbia hirta L. weed with a value of
10.84%. The weed diversity index in chili plantations in the highlands is high with
a.ziiversity index of 2.25.

o . : :
Keywords: diversity index, important value index, pathway.
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l. PENDAHULUAN

Latar Belakang

weldio yeH o

Cabai merah (Capsicum annum L.) merupakan salah satu jenis sayuran
pgt_\ting yang bernilai ekonomis tinggi dan cocok untuk dikembangkan di dataran
ti’nrcggi maupun dataran rendah. Cabai merah merupakan bahan pelengkap bumbu
makanan yang banyak diminati di Indonesia. Cabai merupakan salah satu produk
s@uran yang sangat penting karena sering digunakan sebagai penyedap pada
b&bagai jenis masakan. Hampir seluruh masyarakat Indonesia membutuhkan
kg%\adiran cabai setiap harinya. Setiap tahun, kebutuhan akan cabai terus meningkat.
H;dl ini sejalan dengan semakin bervariasinya jenis dan menu masakan Indonesia
yang menggunakan cabai (Nurdianty, 2019).

Buah cabai banyak mengandung flavonoid, vitamin C, betakaroten, dan
pigmen karatenoid yang mempengaruhi terbentuknya warna merah pada buahyang
telah diketahui memiliki kemampuan peredaman radikal bebas yang efektif.
capsaicinoid adalah alkoloid yang ditemukan pada buah cabai dengan kandungan
utama capsaicin dan dihidrokapsaisin (Fatmawati, 2022).

Berdasarkan data Badan Pusat Satistik (2022) produksi cabai di Indonesia
agdalah 1.475.821 ton. Salah satu daerah yang membudidayakan tanaman cabai
té?fdapat di daerah Sumatera Barat. Berdasarkan hasil Survei Sosial Ekonomi
I\geional (Susenas) (2021) Provinsi Sumatera Barat merupakan penghasil cabai
t%besar kelima di Indonesia. Sentra produksi cabai merah di Sumatera Barat salah
sgfunya yaitu Kabupaten Solok dengan produksi 32.474,50 ton. Kabupaten Solok
memliki ketinggian antara 1.400-1.600 m dpl. Pada umumnya, petani hanya
n%mbudidayakan cabai pada lahan yang biasanya kurang dari 0,5 ha (Balitbang
Sﬁmbar 2021). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Barat
(2;519), konsumsi rata rata masyarakat Sumatera Barat terhadap cabai merah
berfluktuasi namun cenderung meningkat setiap tahunnya, konsumsi rata rata cabai
rpZﬁrah penduduk Sumatera Barat pada tahun tahun 2009 sebesar 8.535,86 kg/tahun.
P§(_1a tahun 2011 meningkat menjadi 9.234,79 kg/tahun dan menjadi 9.484,44
kgtahun pada tahun 2013. dan mengalami peningkatan tinggi pada tahun 2016
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nﬁnjadi 40.477,33 kg/tahun, sedangkan pada tahun 2018 konsumsi rata rata cabai
ngrah provinsi Sumatera Barat pada angka 36.461,25 kg/tahun dan 39.328,97
I@tahun di tahun 2019.

; Desa Kinari merupakan salah satu desa yang membudidayakan tanaman
céai, namun, ada juga tantangan yang perlu dihadapi dalam budidaya cabai di
daerah tersebut, salah satunya adalah keberadaan gulma yang membuat produksi
c%ai menurun. Menurut Tulak (2023), gulma dan tanaman memiliki keperluan
dgm:gar yang sama untuk pertumbuhannya seperti unsur hara, air, CO3, cahaya, dan
rgang tumbuh. Dataran tinggi memiliki iklim yang lebih ekstrem, suhu yang rendah
ddh kelembapan yang lebih tinggi (Setyoereni, 2023). Kondisi ini dapat
n%mberikan keuntungan bagi pertumbuhan dan reproduksi gulma, sehingga gulma
dapat menjadi masalah yang serius dalam budidaya cabai di dataran tinggi.

Kompetisi gulma dengan tanaman cabai terjadi pada periode kritis umur 30—
60 HST (hari setelah tanam) (Paiman, 2021). Tanaman cabai akan berkompetisi
untuk mendapatkan unsur hara dengan gulma sehingga mengganggu pertumbuhan
tanaman cabai. Selain itu, gulma juga dapat menjadi vektor bagi jenis serangga
tertentu yang dapat merugikan tanaman cabai. Kehadiran gulma pada pertanaman
akan menimbulkan kompetisi yang sangat serius dalam mendapatkan air, hara,
cé?mya matahari dan tempat tumbuh, dampaknya hasil tanaman tidak mampu
rrgenunjukkan potensi yang sebenarnya (Widiyani, 2022). Beberapa kerugian yang
dgebabkan serangan gulma antara lain: menghambat pertumbuhan dan
menurunnya hasil tanaman akibat persaingan dalam mendapatkan unsur hara, air,
c;%aya dan ruang tumbuh; menurunkan kualitas hasil tanaman; sebagai tanaman
i@ng bagi hama dan penyakit; dapat menimbulkan keracunan bagi tanaman pokok
éx’lg dikenal sebagai alelopati dan mempersulit pekerjaan di lapangan (Kurniadie,
20823).

g Menurut peneliti, keragaman gulma penting dipelajari untuk mengetahui
kﬁmposisi dan struktur gulma pada lahan tanaman cabai sehingga dapat
niEnentukan pengendalian yang tepat. Keragaman gulma dipengaruhi oleh kondisi
Iiigkungan. Identifikasi gulma serta pengenalan jenis-jenis gulma dominan

n@rupakan langkah awal dalam menentukan keberhasilan dalam pengendalian
wn
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gﬂima (Imanisiata et al., 2020). Berdasarkan uraian tersebut maka penulis telah
-~

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Vegetasi Gulma pada Pertanaman

Gabai (Capsicum annuum L.) yang Kurang Dirawat di Dataran Tinggi”’.
4]

= .
12. Tujuan

™ Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keragaman dan dominansi

ggdma di lahan pertanaman cabai di dataran tinggi.
7))
1@3. Manfaat

-~
® Manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dominansi gulma

e
pgda lahan tanaman cabai di dataran tinggi.
c

1.4.  Hipotesis

Terdapat beberapa jenis golongan gulma pada lahan cabai di dataran tinggi
dan juga terdapat berbagai jenis gulma yang dominan tumbuh pada lahan cabai di
dataran tinggi
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1. TINJAUAN PUSTAKA

Defenisi dan Karakteristik Gulma di Dataran Tinggi

e1dlo yeH o

Dataran tinggi adalah suatu wilayah yang terletak pada ketinggian tertentu

w

di--atas permukaan laut dan seringkali memiliki karakteristik geografis seperti
pébukitan atau pegunungan. Ciri utama dataran tinggi adalah elevasi yang tinggi,
yang dapat berdampak signifikan pada iklim, cuaca, dan lingkungan fisik. Dataran
tigggi seringkali memiliki suhu yang lebih rendah daripada dataranrendah, terutama
pdda malam hari, yang dapat memengaruhi jenis-jenis tanaman yang dapat tumbuh
diyvilayah tersebut. Dataran tinggi seringkali memiliki nilai ekologis yang tinggi,
dg] sering digunakan untuk pertanian, peternakan, dan kegiatan ekonomi lainnya
(Asnisyah dkk, 2023).

Gulma adalah tumbuhan liar atau tanaman yang tumbuh di lokasi yang tidak
diinginkan seperti di lahan pertanian, kebun, atau area lain yang dibudidayakan
(Afiati dkk, 2018). Gulma sering kali bersaing dengan tanamaan budidaya dan
dapat mengganggu pertumbuhan dan produktifitas tanaman budidaya tersebut.
Karakteristik utama gulma di dataran tinggi mencakup pertumbuhan yang cepat,
tingkat adaptasi yang tinggi terhadap berbagai kondisi lingkungan dataran tinggi,
sgta potensi invasif yang tinggi (Andriani, 2019).

Gambar 2.1. Gulma

Ag uej[ng jo A}ISIdATU) dDTWR]S] 3]

Di dataran tinggi, terdapat beberapa jenis gulma yang umum ditemukan di
j+¥]
pEgtanaman cabai. Gulma-gulma ini dapat mengganggu pertumbuhan dan produksi

c@ai jika tidak dikendalikan dengan baik, diantaranya adalah gulma rerumputan
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Pgspalum conjugatum (rumput krokot), Eleusine indica (rumputketek), Digitaria
sgﬂguinalis (rumput jari). Gulma berdaun lebar, Ageratum conyzoides (bulang),
Ivglkania micrantha (lanting), Chromolaena odorata (lantana) (Assa, 2017). Gulma
dgdataran tinggi sering kali mampu bertahan dalam suhu rendah, tekanan oksigen
yéﬁg lebih rendah, dan tanah yang mungkin memiliki karakteristik khusus

(Ridwanto, 2023).
Z
2&2. Faktor-faktor yang Mendukung Dominansi Gulma

%2 Dominansi gulma di dalam suatu ekosistem dapat dipengaruhi oleh
S%Jmlah faktor yang berkontribusi pada pertumbuhan dan perkembangan gulma
I@;bﬁih daripada tanaman budidaya atau tanaman asli. Salah satu faktor utama yang
mendukung dominansi gulma adalah kemampuannya untuk beradaptasi dengan
lingkungan yang berubah dengan cepat. Gulma sering kali memiliki siklus hidup
yang singkat, sehingga mereka dapat bereproduksi dan berkembang biak dengan
cepat dalam waktu singkat. Selain itu, gulma juga sering memiliki mekanisme
reproduksi yang efisien, seperti produksi biji dalam jumlah besar atau kemampuan
reproduksi vegetatif (Anggraini, 2019).

Faktor-faktor fisik seperti toleransi terhadap suhu yang ekstrem, kondisi
taflah yang beragam, dan toleransi terhadap cahaya yang rendah juga dapat
n%mberikan keunggulan kompetitif kepada gulma dalam mengeksploitasi sumber
d;ﬂya yang tersedia. Selain itu, gangguan lingkungan yang disebabkan oleh aktivitas
n%nusia, seperti penggunaan herbisida yang berlebihan atau perubahan dalam
p:taktik pertanian, juga dapat memicu pertumbuhan gulma yang lebih dominan
(Eéhmadita, 2017). Dalam kombinasi, faktor-faktor ini menciptakan kondisi yang
r@_ndukung dominansi gulma, yang dapat mengganggu ekosistem asli dan
ﬁgrtanian. Serta memerlukan upaya pengendalian yang cermat untuk

ngmpertahankan keseimbangan (Rahmadita, 2017).

&
2:8. Dampak Dominansi Gulma Terhadap Pertanian
9p]
s Gulma pada lahan pertanian dapat memberikan kerugian yang sangat besar

I

bagi petani karena memperebutkan unsur hara, cahaya, air, dan lingkungan tempat

hidlup hama dan penyakit. Dampak dominansigulma termasuk penurunan hasil
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pé-’len, baik dalam jumlah maupun kualitasnya, yang berarti berkurangnya
p@duksi pangan dan pendapatan petani. Selain itu, gulma yang mendominasi
dgf)at merusak tanaman budidaya secara fisik dengan menutupi tanaman dan
rr%ngganggu pertumbuhan mereka. Hal ini juga dapat meningkatkan risiko
p%yakit dan serangan hama pada tanaman, mengakibatkan kerugian lebih lanjut.
Selain dampak langsung pada tanaman budidaya, pengendalian gulma yang
d%erlukan untuk mengatasi dominansi gulma juga dapat menimbulkan biaya
t;I:nbahan, baik dalam hal pembelian herbisida maupun penggunaan tenaga kerja
tg@inbahan (Widaryanto, 2021).

A Dalam beberapa kasus, penggunaan herbisida yang berlebihan untuk
n%ngendalikan gulma dapat memiliki dampak negatif pada lingkungan dan
kesehatan manusia. Selain itu, dominansi gulma juga dapat menyebabkan
perubahan ekosistem pertanian, mengganggu rantai makanan dan keseimbangan
ekosistem yang ada. Hal ini dapat mengancam keberlanjutan pertanian jangka
panjang dan keamanan pangan. Oleh karena itu, pengelolaan dan pengendalian
gulma yang efektif menjadi sangat penting dalam usaha untuk menjaga
produktivitas pertanian, mengurangi kerugian ekonomi, dan mendukung pertanian

yang berkelanjutan (Siregar, 2023).
9 p]

2§1. Pertanaman Cabai

:’; Cabai merupakan salah satu jenis tanaman hortikultura penting sebagai
b§mbu pelengkap masakan. Selain itu, cabai banyak dibudidayakan karena
n;emiliki peluang pasar dan memberikan pendapatan yang tinggi bagi petani.
BE:berapa penelitian terdahulu menemukan bahwa pendapatan petani cabai rawit
séqesar Rp 54.533.886/hektar/musim tanam (Nursan, 2022) sampai mencapai
s“%aesar Rp 142.459.285/hektar/musim tanam (Nursan, 2022). Tanaman cabai
r@rah (Capsicum annuum L.) dapat tumbuh subur diberbagai ketinggian tempat
n'glai dari dataran rendah sampai dataran tinggi tergantung varietasnya. Sebagian
b§§ar sentra produsen cabai berada didataran tinggi dengan ketinggian 1.000-1.500
@ter diatas permukaan laut (Rahmat, 2023).
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Cabai diklasifikasikan dalam taksonomi sebagai berikut: Kerajaan: Plantae,

ABH @

Divisi: Spermatophyta, Kelas: Dicotyledone, Bangsa: Solanace, Suku: Solanaceae,
I\%rga: Capsicum, Spesies: Capsicum annuum L (Velia, 2023). Cabai merupakan
t%aman perdu darifamili terung - terungan (Solanaceae) (Zega, 2023). Cabai
termasuk tanaman semusim atau berumur pendek yang tumbuh sebagai perdu atau
sg:nak. Tinggi tanaman dapat mencapai 1.5 m. Seperti tanaman yang lainnya,
t%aman cabai mempunyai bagian-bagian tanaman seperti akar, batang, daun,
bgnga, buah dan biji. Secara umum pertumbuhan tanaman cabai melalui dua fase
yaitu fase vegetatif dan fase generatif, masa vegetatif berkisar antara umur 0-40 hari
setelah tanam (HST) (Zega, 2023).

= Pada masa vegetatif pertumbuhannya cenderung mengarah pada
perkembangan batang dan perakaran, sementara pada fase generatif berlangsung
antara umur 40-50 hari setelah tanam hingga tanaman cabai berhenti berbuah. Pada
fase generatif cenderung digunakan untuk pembungaan, pembuahan, pengisian
buah, perkembangan buah, dan pematangan buah. Cabai merah termasuk tanaman
yang tidak tahan terhadap kekeringan. Penyiraman dilakukan pada pagi hari

(sebelum jam 10) dan pada sore hari (setelah jam 16.00) (Hermawan, 2023).
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1.  MATERI DAN METODE

Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Kinari Kabupaten Solok, Sumatera

wejdio yeH o

Barat. Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan dimulai dari bulan Maret — April
2024.
(=

Z

32. Alatdan Bahan

@ Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah parang, pisau cutter,
-~

nieteran, kamera, penggaris, gunting, kertas label, alat tulis, tali rafia, sarung
Py

tahigan. Bahan yang digunakan adalah gulma pada lahan pertanaman cabai.
(=

3.3.  Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survey dengan sistem garis lurus/line
transek. Dibentangkan garis sepanjang 100 meter, dengan lebar 20m. Membagi
jalur tersebut menjadi 5 segmen (petak contoh) dengan ukuran setiap segmen
20 m x 20 m (Febriati, 2022). Kemudian mencatat jenis tumbuhan gulma yang

ditemukan pada setiap petak.

35. Pelaksanaan Penelitian

3:.;;..1. Penentuan Lokasi

g Memilih lokasi yang mewakili beragam jenis gulma pada pertanaman cabai.
Pemilihan lokasi penelitian yang mencakup daerah dengan variasi gulma yang

=
signifikan dapat memberikan wawasan yang lebih baik tentang struktur vegetasi

A

gulma di area tersebut.
wn

A

2. Penentuan Blok Terpilih

Penentuan blok terpilih dilakukan untuk mengidentifikasi dan menganalisis

%ng jo

ktur vegetasi gulma pada lahan cabai. Penentuan blok dilakukan dengan

nggunakan metode purposive sampling dengan pertimbangan keseragaman dan

AQue

k@indisi blok yang dianggap dapat mewakili (keseragaman pertumbuhan gulma).

jBey
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©

3&.3. Pembuatan Plot pada Pertanaman Cabai

: Menentukan lokasi dengan cara survei lapangan untuk melihat dan
rﬁénentukan titik sampel yang akan diambil. Dibentangkan garis sepanjang 100
rr%ter, dengan lebar 20 meter. Membagi jalur tersebut menjadi 5 segmen (petak
caiwtoh) dengan ukuran setiap segmen 20 m x 20 m (Febriati, 2022). Kemudian
ngncatat jenis tumbuhan gulma yang ditemukan pada setiap petak dan
n%ngidentifikasi nama spesies gulma secara visual dengan menggunakan buku

w
determinasi gulma dan dengan aplikasi Google Lens.

w
-~
4]
Py} 100 Meter
=
(=
i
[«5)
=
Q
D
20 meter
Gambar 3.1 Penentuan Titik sampel
34.4.  Pengambilan Sampel Gulma
f+¥]
#  Pengamatan dilakukan terhadap gulma yang ada di dalam plot meliputi

I

j@llah individu masing-masing spesies, ciri-ciri, nama daerah tumbuhan.
S@lanjutnya gulma yang ada dalam plot dicabut dan dikelompokkan berdasarkan
jegnis masing-masing gulma untuk dianalisis dan dihitung menggunakan rumus.
D:gfta tersebut selanjutnya digunakan untuk menghitung kerapatan, kerapatan relatif,
flf:ékuensi, frekuensi relatif, indeks nilai penting, summed dominance ratio, dan

i@eks keanekaragaman.

34.5. Identifikasi Gulma
Identifikasi gulma yang ditemukan dari masing-masing titik pengamatan

ue}

difakukan dengan cara melihat secara visual bentuk morfologi gulma tersebut,
j+¥]
kgﬁmudian dicocokkan dengan pustaka, (Caton et.al., 2011). Langkah selanjutnya

ag%llah mengelompokkan gulma berdasarkan spesies dan dihitung jumlahnya
wn
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©

a@bila sudah diketahui spesies gulma tersebut Identifikasi dilakukan untuk
ngmperoleh data keragaman dan dominasi jenis gulma.

5. Parameter

Q
3.—35.1. Jenis Gulma

= Gulma diamati dan diidentifikasi berdasarkan jenisnya seperti gulma berdaun
I&ar, berdaun sempit, dan teki tekian. Identifikasi menggunakan buku determinasi

2z
gydlma dan dengan aplikasi Google Lens.

(=

355.2. Kerapatan (K)
4]

-  Kerapatan adalah jumlah individu suatu jenis pada suatu lokasi tertentu,
yghg dihitung dengan rumus berikut:

jumlah individu jenis

Kerapatan =
P luas contoh

3.5.3. Kerapatan Relatif (KR)
Kerapatan Relatif adalah perbandingan kerapatan suatu jenis vegetasi
dengan kerapatan seluruh jenis vegetasi yang dihitung dengan rumus berikut:

kerapatan suatu jenis
KR(%) = —— X 100 %
kerapatan semua jenis

3%8.4. Frekuensi (F)
f+¥]

Frekuensi adalah perbandingan jumlah banyaknya petak contoh yang

ST 3}

dgemui suatu jenis terhadap petak contoh yang dibuat, dihitung dengan rumus
berikut:

5 F= jumlah plot ditemukan suatu jenis
= B jumlah seluruh plot
[ ]
wn
35.5. Frekuensi Relatif (FR)
S, Frekuensi adalah persentase frekuensi suatu jenis terhadap jumlah frekuensi

s

uruh jenis yang dihitung dengan rumus:

frekuensi suatu jenis
FR(%) = - —— x 100%
frekuensi semua jenis

Ag ueyy

3:9.6. Indeks Nilai Penting (INP)

Nilai ini menunjukkan dominansi suatu jenis dalam suatu lahan pertanaman

10
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©
atqu area budidaya tertentu yang dihitung dengan rumus:

: Indeks Nilai Penting = Kerapatan relatif + Frekuensi relatif

‘2.
35’35.7. Summed Dominance Ratio (SDR)

= Nilai SDR diartikan juga Nilai Jumlah Dominansi menunjukkanhubungan
d@ninansi satu spesies gulma dengan spesies gulma yang lain dan dihitung dengan
ramus berikut:

CCD Kerapatan Relatif+Ftrekuensi Relatif

£ SDR = >

=
3%.8. Indeks Keanekaragaman (H’)

g Semakin tinggi indeks keanekaragaman gulma, semakin beragam spesies

gulma yang ada di area tersebut. Untuk mengetahui indeks keanekaragaman spesies
digunakan rumus indeks Shannon Wiener. Penentuan indeks keanekaragaman

dengan rumus Shannon-Wiener adalah sebagai berikut:

n

H = =3 (pi) (In pi)
i=1

Keterangan:

H’= Indeks keanekaragaman

PE Total nilai penting semua spesies

Ir’E: Jumlah nilai penting suatu spesies

I\/?Enurut Magurran (2004) klasifikasi nilai keanekaragaman sebagai berikut:H’ < 1
: ~Keanekaragaman rendah 1<H’<3 : Keanekaragaman sedang H’ >3

@anekaragaman tinggi.

<

(1°]
3. Analisis Data

‘; Data jenis-jenis gulma yang diperoleh selama penelitian diolah secara
d&kriptif dengan cara dikelompokkan selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel dan

(o]
o
QD
-

neny wisey jreig uegn
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V. PENUTUP

Kesimpulan

w eydioyeH o

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa deskripsi keragaman
gtitma pada pertanaman cabai di dataran tinggi terdiri dari gulma daun lebar, gulma
dgn sempit, gulma rerumputan, dan gulma teki-tekian. Dari hasil penelitian
ditemukan 3.429 individu, 6 spesies daun lebar, 1 spesies daun sempit, spesies
ré?umputan, dan 3 spesies teki-tekian. Gulma dengan nilai INP tertinggi adalah
g%ma Ageratum conyzoides dengan nilai INP 33,85%, sedangkan gulma dengan
nHai INP terendah adalah gulma Euphorbia hirta L. dengan nilai 10,84%. Indeks
kganekaragaman gulma pada pertanaman cabai di dataran tinggi berkriteria sedang

dengan indeks keanekaragaman 2,25.

5.2. Saran

Pada tanaman cabai di dataran tinggi gulma yang paling banyak ditemukan
adalah gulma daun lebar (Ageratum conyzoides), disarankan agar melakukan
pengendalian secara kimiawi dengan menggunakan herbisida sistemik Atramix 210
SC dengan bahan aktif Nikosulfuron dan Atrazin. Atramix 210 SC dapat digunakan
bgjk pada fase pra maupun purna tumbuh.

27
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